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Abstrak 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mandiri Universitas Winaya Mukti merupakan bentuk 

pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa dengan merancang dan 

melaksanakan program sesuai kebutuhan lokal. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan adalah 

pendampingan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terkait pendaftaran 

Google Maps di Desa Gunung Leutik. Latar belakang kegiatan ini adalah masih banyaknya 

pelaku UMKM desa yang belum memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi 

usaha, sehingga jangkauan pasar mereka terbatas. Kegiatan ini bertujuan membantu UMKM 

agar dapat memperluas akses pasar melalui platform digital yang mudah diakses masyarakat 

luas. Pelaksanaan dilakukan melalui survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan, 

dilanjutkan dengan pendampingan teknis secara langsung berupa praktik pembuatan akun 

Google My Business hingga proses verifikasi lokasi usaha. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam penggunaan teknologi digital. 

Sebanyak 10 usaha lokal berhasil terdaftar di Google Maps sehingga lebih mudah ditemukan 

oleh konsumen. Selain itu, kegiatan ini memberikan dampak positif berupa peningkatan 

motivasi pelaku UMKM untuk terus memanfaatkan media digital dalam mempromosikan 

produknya. Kesimpulannya, pendampingan pendaftaran Google Maps dapat menjadi solusi 

praktis dalam mendukung pengembangan UMKM desa, khususnya dalam meningkatkan 

visibilitas usaha dan daya saing di era digital. 
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Abstract 

The Community Service Program (KKN Mandiri) of Universitas Winaya Mukti is a form of 

community service carried out by students by designing and implementing programs according 

to local needs. One of the activities conducted was mentoring Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) regarding business registration on Google Maps in Gunung Leutik 

Village. The background of this activity is that many village MSMEs have not utilized digital 

technology as a means of business promotion, thus limiting their market reach. This activity 

aimed to help MSMEs expand market access through a digital platform that is easily accessible 

to the wider community. The implementation began with an initial survey to identify needs, 

followed by direct technical assistance in the form of practical guidance for creating Google 

My Business accounts and verifying business locations. The results showed an increase in 

participants’ understanding and skills in using digital technology. A total of 10 local businesses 
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were successfully registered on Google Maps, making them easier to be found by consumers. 

In addition, this activity had a positive impact in increasing MSME actors’ motivation to 

continuously use digital media in promoting their products. In conclusion, mentoring in Google 

Maps registration can be a practical solution to support the development of village MSMEs, 

particularly in improving business visibility and competitiveness in the digital era. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi 

telah memberikan dampak signifikan 

terhadap berbagai sektor, termasuk bidang 

ekonomi dan kewirausahaan. Google Maps, 

selain berfungsi sebagai navigasi, juga 

efektif digunakan sebagai sarana promosi 

usaha melalui fitur Google My Business. 

Dengan memanfaatkan fitur tersebut, 

pelaku usaha dapat menampilkan informasi 

penting seperti lokasi, jam operasional, 

kontak, serta ulasan pelanggan, sehingga 

usaha lebih mudah ditemukan dan 

dijangkau konsumen (Rohmah, 2022). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran vital dalam 

perekonomian nasional karena mampu 

menyerap tenaga kerja sekaligus menjadi 

penggerak ekonomi lokal. Namun, di 

wilayah pedesaan masih banyak UMKM 

yang menghadapi kendala dalam 

pemasaran, terutama akibat rendahnya 

literasi digital dan keterbatasan 

pemanfaatan teknologi. Tantangan ini 

diperparah dengan hambatan infrastruktur 

serta keterbatasan modal yang membuat 

proses digitalisasi berjalan lambat 

(KemenkopUKM, 2021). Hal tersebut juga 

dialami oleh UMKM di Desa Gunung 

Leutik, di mana sebagian besar pelaku 

usaha belum mendaftarkan usahanya pada 

platform digital sehingga jangkauan pasar 

masih terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

dilaksanakan program pendampingan 

pendaftaran Google Maps bagi pelaku 

UMKM di Desa Gunung Leutik. Kegiatan 

ini diharapkan dapat meningkatkan literasi 

digital, memperluas akses pasar, serta 

memperkuat daya saing produk lokal di era 

 

globalisasi. Selain memberikan manfaat 

langsung bagi pelaku UMKM, kegiatan ini 

juga menjadi wahana penerapan keilmuan 

mahasiswa dalam pemberdayaan 

masyarakat. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pendampingan pelaku 

UMKM di Desa Gunung Leutik 

dilaksanakan sebagai bagian dari program 

KKN Mandiri Universitas Winaya Mukti 

dengan pendekatan partisipatif. Lokasi 

kegiatan dipilih berdasarkan hasil survei 

awal yang menunjukkan rendahnya 

pemanfaatan teknologi digital oleh pelaku 

usaha di desa tersebut. Responden kegiatan 

adalah pelaku UMKM lokal yang bergerak 

di bidang kuliner, kerajinan, dan jasa. 

Pelaksanaan kegiatan diawali 

dengan identifikasi lapangan, yaitu 

observasi kondisi usaha dan wawancara 

singkat dengan aparat desa serta pemilik 

UMKM untuk menggali permasalahan 

utama dalam pemasaran produk. Tahap ini 

bertujuan untuk menyesuaikan program 

dengan kebutuhan riil masyarakat. 

Selanjutnya dilakukan sosialisasi, berupa 

penyampaian materi mengenai pentingnya 

digitalisasi usaha, manfaat pendaftaran di 

Google Maps, serta penjelasan langkah- 

langkah pembuatan akun Google My 

Business yang dapat meningkatkan 

visibilitas usaha secara daring (Rohmah, 

2022). 

Setelah itu dilaksanakan 

pendampingan teknis melalui praktik 

langsung. Peserta dibimbing membuat akun 

Google,   mengisi   profil   bisnis, 



menambahkan foto produk, serta 

melakukan proses verifikasi lokasi. 

Kegiatan ini dilakukan secara tatap muka 

dengan menggunakan perangkat ponsel 

milik peserta yang terkoneksi dengan 

internet. Tahap terakhir adalah monitoring 

dan evaluasi, yaitu pengecekan kembali 

usaha yang sudah berhasil terdaftar di 

Google Maps, pendampingan tambahan 

bagi yang masih mengalami kendala teknis, 

serta pengumpulan umpan balik dari 

peserta mengenai manfaat kegiatan. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tahap identifikasi lapangan 

dilakukan melalui observasi dan 

wawancara singkat dengan aparat desa serta 

pelaku usaha. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

UMKM di Desa Gunung Leutik belum 

terdaftar di platform digital. Kendala utama 

yang dihadapi adalah keterbatasan literasi 

digital, minimnya pengalaman 

menggunakan layanan berbasis internet, 

serta keterbatasan perangkat yang 

mendukung. 

Setelah identifikasi, tim KKN 

langsung melaksanakan pendampingan di 

lapangan tanpa melalui tahapan sosialisasi 

formal. Pendampingan dilakukan dengan 

mendatangi langsung tempat usaha peserta 

dan membimbing pemilik UMKM 

membuat akun Google, mengisi profil 

usaha, menambahkan foto produk, serta 

menjalankan proses verifikasi lokasi. 

Pendekatan ini dipilih karena lebih sesuai 

dengan kondisi lapangan, mengingat 

sebagian besar pelaku usaha belum terbiasa 

mengikuti kegiatan pelatihan klasikal. 

Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan kemampuan pelaku usaha 

dalam menggunakan teknologi digital 

untuk promosi. Sebanyak 10 unit usaha 

berhasil diverifikasi dan sudah muncul di 

Google Maps. Usaha yang terdaftar 

meliputi warung makan, toko kelontong, 

Pabrik Siomay, serta produk olahan lokal. 

Para pelaku usaha yang berhasil 

mendaftarkan usahanya menyatakan bahwa 

keberadaan di Google Maps membuat 

konsumen lebih mudah menemukan lokasi 

usaha mereka. Selain itu, kegiatan ini juga 

meningkatkan kesadaran pelaku usaha akan 

pentingnya pemanfaatan platform digital 

untuk keberlanjutan usaha. 

Kegiatan ini memperlihatkan 

bahwa metode pendampingan langsung 

lebih efektif untuk mendorong literasi 

digital di kalangan pelaku UMKM 

pedesaan, karena peserta dapat belajar 

sambil praktik dengan bimbingan di lokasi 

usahanya masing-masing. 

 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pendampingan pelaku 

UMKM di Desa Gunung Leutik terkait 

pendaftaran usaha pada Google Maps telah 

berhasil memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan literasi digital dan 

aksesibilitas usaha lokal. Melalui 

pendekatan pendampingan langsung di 

lapangan, pelaku UMKM dapat 

mempraktikkan secara nyata langkah- 

langkah pembuatan akun Google My 

Business hingga proses verifikasi. 

Sebanyak 10 unit usaha berhasil 

terdaftar dan muncul di Google Maps, 

meliputi warung makan, toko kelontong, 

pabrik siomay, serta produk olahan lokal. 

Keberhasilan ini tidak hanya memperluas 

jangkauan pasar, tetapi juga meningkatkan 

motivasi pelaku usaha untuk terus 

memanfaatkan teknologi digital dalam 

mengembangkan usahanya. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

menunjukkan bahwa metode 

pendampingan langsung lebih efektif dalam 

membantu UMKM pedesaan mengatasi 

keterbatasan literasi digital. Program ini 

dapat menjadi contoh strategi 

pemberdayaan masyarakat berbasis 

teknologi sederhana namun berdampak 

nyata dalam memperkuat daya saing 

UMKM di era digital. 
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